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ABSTRACT

This article analyzes the implementation of the INNDESA program from an agroecological perspective. This study uses a
qualitative research method with a study approach on the CSR program of PT PLN Indonesia Power UBP Central Java 2
Adipala. The data in this study utilizes secondary data in the form of official company reports, scientific literature, and news
reports. The selection of this approach is intended to examine the implementation of the program and community acceptance of
the program. The results of this study indicate that the INNDESA program from an agroecological perspective is implemented by
optimizing synergy across two dimensions: socio-economic and environmental. In addition, the formation of the INNDESA Forum
Group is intended to serve as an umbrella for program implementation that integrates the agricultural, livestock, and fisheries
sectors and is managed collectively by the community.
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ABSTRAK

Artikel ini menganalisis bagaimana pelaksanaan program INNDESA dalam kacamata agroekologi. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pada program CSR PT PLN Indonesia Power UBP Jawa Tengah 2
Adipala. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan resmi perusahan, literatur ilmiah, serta laporan
berita. Pemilihan pendekatan ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana implementasi program dan penerimaan masyarakat
terhadap program. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program INNDESA dalam kacamata agroekologi dilakukan dengan
mengoptimalkan sinergi atas dua dimensi, yakni sosial-ekonomi dan lingkungan. Selain itu, pembentukan Kelompok Forum
INNDESA dimaksudkan sebagai payung pelaksanaan program yang mengintegrasikan sektor pertanian, peternakan, dan
perikanan serta dikelola secara kolektif oleh masyarakat.

Kata Kunci: Agroekologi, INNDESA, CSR

PENDAHULUAN maupun sumber daya yang tidak memadai
Persoalan pangan merupakan isu global (Kumar dkk., 2024)
yang cukup mendesak. Sampai saat ini masih Selanjutnya,  persoalan  ketahanan
terdapat beberapa wilayah dengan persentase pangan berkaitan pula dengan nilai-nilai sosial
ketahanan pangan yang rendah. Kondisi ini dan budaya. Potensi masyarakat lokal dalam hal
merujuk pada kondisi tidak menentu akan kebiasaan, kebudayaan, maupun kebudayaan
ketersediaan jumlah pangan yang dapat lokal juga merupakan salah satu faktor dalam
memenuhi  kebutuhan masyarakat. Meskipun mendorong tercapainya ketahanan pangan
produksi pangan secara global mengalami (MacRae & Reuter, 2020). Ketersediaan
peningkatan, namun masih terdapat tantangan ‘lumbung” pangan di tengah masyarakat
dalam memastikan terpenuhinya ketersediaan merupakan salah satu langkah pemenuhan
pangan di berbagai wilayah (Devaux et al., pangan berbasis kehidupan sosial dan budaya
2019). Persoalan tersebut dipengaruhi oleh masyarakat. Lebih lanjut, di tingkat lokal,
beberapa faktor, seperti keterbatasan akses persoalan ketahanan pangan masih menjadi
pasar, kurangnya infrastruktur penunjang, perhatian banyak pihak. Meskipun dilimpahi
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dengan ketersediaan sumber daya alam, isu
ketahanan pangan di Indonesia masih menjadi
salah satu persoalan kritis (Putra & Pujawan,
2024). Kondisi tersebut diperkuat dengan adanya
peningkatan  populasi,  perubahan iklim,
degradasi tanah pun air, serta isu ekologi lainnya
(Ansar, 2018). Kondisi seperti kekeringan, cuaca
ekstrem, maupun keterbatasan lahan menjadi
beberapa hal yang mendorong persoalan
ketahanan pangan (Bezner et al., 2023).

Selanjutnya, upaya mencapai ketahanan
pangan dibutunkan pendekatan holistik dan
strategis. Hal ini dikarenakan pendekatan
tersebut perlu mencakup berbagai lapisan pun
dimensi di masyarakat. Seperti masyarakat sipil,
pemerintah setempat, maupun peran
perusahaan swasta di wilayah tersebut. Tindak
lanjutnya berupa adanya intervensi program
yang ditargetkan khusus untuk mengurangi
berbagai faktor penyebab kerentanan pangan di
Indoensia (Aryani et al., 2021). Bedasarkan hasil
pemetaan yang dilakukan oleh BPS (Badan
Pusat Statistik), terdapat setidaknya 42% wilayah
di Indonesia yang tergolong rentan terhadap isu
ketahanan pangan (Elsi et al., 2020). Pemetaan
wilayah tersebut diketahui terdiri dari 416
kabupaten yang sebagian besar diantaranya
terdiri dari pedesaan (Aryani et al., 2021).

Melihat kompleksitas tersebut, persoalan
ketahanan pangan di Indonesia tidak cukup
diselesaikan oleh satu pihak saja, melainkan
dibutuhkan kolaborasi dan integrasi berbagai
sektor. Sebagai salah satu aktor pembangunan
yang ada di wilayah Jawa Tengah, PT PLN
Indonesia Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala
pun melihat perlunya penyelesaian segera atas
persoalan pangan, khususnya di Jawa Tengah.

Berangkat dari hasil Pemetaan Sosial,
persoalan ketahanan pangan di Desa Adipala
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menjadi salah satu persoalan kritis yang perlu
segera diselesaikan (PT PLN Indonesia Power
UBP Jawa Tengah 2 Adipala, 2024). Melalui
program CSR INNDESA (Inovasi Nusantara
Desa Integratif Pangan), PT PLN Indonesia
Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala mengadopsi
skema agroekologi bersama masyarakat di 3
desa wilayah ring 1 pengembangan masyarakat.
Konsep tersebut merujuk pada pendekatan yang
bersifat transformatif dan holistik. Artinya, proses
tersebut melibatkan berbagai sektor produktif
sekaligus aktor pembangunan guna mencapai
tujuan ketahan pangan desa.

Agroekologi  dilihat sebagai  model
integrasi  antara  prinsip  ekologis  dan
kemanusiaan yang bertujuan untuk mengatasi
krisis iklim, pangan, dan ekosistem secara
berkesinambungan (Fernando Gomez et al.,
2016). Penerapan konsep ini selaras dengan
tujuan pembentukan program INNDESA, yang
mana menciptakan desa yang berdaya,
berdaulat, dan mandiri dalam hal pangan. Lebih
lanjut, merujuk pada Dokumen Inovasi Sosial
INNDESA, upaya mengatasi  persoalan
ketahanan pangan di wilayah pedesaan
membutuhkan pendekatan yang holistik juga.
Artinya, pendekatan yang dilakukan tidak
sekadar sektoral saja, melainkan bersifat
integratif dan berkelanjutan (PT PLN Indonesia
Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala, 2024).

Lebih lanjut, artikel ini membahas
mengenai bagaimana penerapan agroekologi
oleh PT PLN Indonesia Power UBP Jawa
Tengah 2 Adipala melalui INNDESA dalam
mewujudkan ~ ketahanan  pangan  yang
berkelanjutan di wilayah pedesaan. Selain itu,
artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai dinamika dan penerimaan masyarakat
pada program INNDESA.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian
kualitatif berbasis deskriptif. Pendekatan dalam metode ini
berupaya untuk mendapatkan pemahaman mendalam
terkait fenomena yang ada di masyarakat secara apa
adanya. Secara umum, pendekatan ini sejalan dengan
bagaimana penelitian sosial dilaksanakan, yang mana
tujuannya adalah untuk melakukan eksplorasi isu-isu yang
ada di tengah masyarkat (Heaton, 2008). Selain itu,
penggunaan metode ini dinilai cukup untuk melihat
bagaimana pemaknaan dan pengalaman individu atas
berbagai hal di dalamnya.

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan data
sekunder yang terdiri dari dokumen Pemetaan Sosial PT
PLN Indonesia Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala,
dokumen Inovasi Sosial Program INNDESA, dokumen
SROI, kajian pustaka, maupun dokumentasi yang
dilakukan oleh PT PLN Indonesia Power UBP Jawa
Tengah 2 Adipala. Penggunaan data sekunder bertujuan
untuk memaksimalkan penggunaan waktu dan sumber
daya yang ada. Selain itu, penggunaan data sekunder juga
memungkinkan penelii untuk mengakses berbagai
informasi yang sebelumnya tidak memungkinkan dihimpun
secara langsung (Scribano & de Sena, 2009).

Lebih lanjut, penerapan studi pada praktik CSR
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengerucutkan
penelitian agar mendapatkan analisis dan hasil yang
mendalam dan kontekstual (de Vries, 2020). Selain itu,
pendekatan ini juga selaras dengan fleksibilitas penelitian
yang sepenuhnya menggunakan data sekunder. Meski
begitu, pemilihan sumber dalam penelitian ini dilakukan
secara komprehensif agar informasi yang didapatkan
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
INNDESA dalam Lingkup Agroekologi

Keberadaan desa menyimpan berbagai
keunikan dan potensinya masing-masing. Desa tidak
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hanya sebagai alat memetakan wilayah, namun desa juga
memainkan peran penting terkait pangan lokal (Yusriadi &
Cahya, 2022). Hal ini dikarenakan, desa memiliki otonomi
yang memungkinkan pengelolaannya dilakukan secara
mandiri guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
dalamnya (Pujiningsih, 2019). Seiring berjalannya waktu,
dewasa ini juga terdapat berbagai desa percontohan yang
mampu memenuhi kebutuhan pangan melalui salah satu
aspek, seperti pertanian, perikanan, atau peternakan.

Selaras dengan pandangan tersebut, CSR PT
PLN Indonesia Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala
menginiasi program INNDESA (Inovasi Nusantara Desa
Integratif Pangan) bersama dengan masyarakat di 3
wilayah pengembangan masyarakat yakni, Desa Adipala,
Desa Bunton, dan Desa Wlahar. Pembentukan program ini
juga berangkat dari adanya keresahan akan kebutuhan
pangan di wilayah desa yang mengalami penurunan dalam
beberapa tahun terakhir. Apabila tidak ada upaya
penyelesaian, kondisi ini berpotensi menjadi krisis
ketahanan pangan di masa mendatang (PT PLN Indonesia
Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala, 2024).

Selanjutnya, program ini dibentuk PT PLN
Indonesia Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala bersama
masyarakat Kecamatan Adipala pada tahun 2022. Tujuan
pembentukan program ini adalah untuk mewujudkan
ketahanan pangan berbasis komunitas lokal (PT PLN
Indonesia Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala, 2024).
Artinya, keterlibatan masyarakat menjadi kunci dari
tercapainya seluruh kegiatan di dalam program. Inisiatif
tersebut menjadi langkah awal bergeraknya INNDESA dan
menjadi pemantik perubahan paradigma masyarkat desa
ainnya.

INNDESA tidak hanya fokus pada mewujudkan
ketahanan pangan, melainkan juga tentang menjaga
keselarasan antara kehidupan sosial, lingkungan, dan
ekonomi masyarakat. Guna menjawab persoalan tersebut,
INNDESA berangkat sebagai sebuah disrupsi yang
membentuk ekosistem berkelanjutan menggunakan nilai-
nilai agroekologi. Prinsip ini merujuk pada model
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pendekatan transdisipliner, di mana terdapat penerapan
ekologis dan sosial di dalamnya (Bezner Kerr et al., 2023).
Pendekatan ini tidak sekadar tentang pertanian saja,
namun merupakan pendekatan yang cukup eksplisit dalam
melibatkan dimensi sosial, ekonomi, serta memanfaatkan
pengetahuan lokal (Fernando Gomez et al., 2016).

Penerapan nilai-nilai agroekologi bertujuan untuk
menghasilkan makanan dengan pertimbangan degradasi
atas tanah dan air yang minim. Selain itu, pandangan
tentang agroekologi juga menyoroti tentang bagaimana
ketersediaan pangan yang cukup, sehat, dan beragam
(Bezner Kerr et al., 2023). Nilai pun pendekatan ini
menjadi strategis dalam implementasi program INNDESA,
mengingat nilai tersebut merupakan langkah fundamental
dalam merespons berbagai tantangan dan krisis iklim yang
ada.

Selanjutnya, penerapan nilai dan pendekatan
tersebut tercermin melalui berbagai praktik di kehidupan
masyarakat. Berdasarkan dokumen Rencana Strategis
INNDESA, program ini dilakukan melalui beberapa tahap
kegiatan. Berdasarkan pendekatan agroekologi, terdapat
dua dimensi utama yang tidak dapat dipisahkan. Pertama,
tentang praktik-praktik ekologis yang diupayakan untuk
meniru proses ekosistem alami (Fernando Gomez et al.,
2016). Artinya, terdapat upaya untuk memantik ekosistem
lingkungan yang berkelanjutan. Tujuan dimensi ini untuk
melakukan praktik pertanian dengan meminimalisir potensi
degradasi terhadap air, tanah, dan ekosistem pendukung
lainnya.

Upaya menjaga dimensi lingkungan terwujud
dalam INNDESA melalui praktik pertanian yang sirkular.
Artinya, terdapat rantai pasok yang berkesinambungan
dengan sektor lainnya, seperti perikanan dan peternakan.
Praktik tersebut dilakukan dengan memanfaatkan limbah
hasil peternakan menjadi pupuk organik yang nantinya
digunakan dalam kegiatan pertanian. Hal ini menghasilkan
nilai  berkelanjutan  dengan  meminimalkan  atau
menghindari input sintesis seperti pupuk kimia dan
pestisida (Fernando Gomez et al., 2016).
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Kedua, tentang dimensi sosial dan ekonomi.
Aspek sosial masyarakat ini merupakan aspek
fundamental dalam pendekatan agroekologi (Fernando
Gomez et al., 2016). Dimensi ini dimaksudkan sebagai
upaya mengubah struktur di pengelolaan pangan di
masyarakat agar lebih adil dan setara. Poin penting dalam
dimensi ini mencakup adanya co-creation pengetahuan
masyarakat tentang pentingnya pengetahuan lokal dan
adat di masyarakat. Praktik ini bertujuan untuk memantik
partisipasi aktif masyarakat dalam program INNDESA.
Dimensi ini secara langsung terlihat jelas melalui peran
Kelompok Forum INNDESA di lingkungan masyarakat.
Melalui pembentukan kelompok tersebut, terpilih beberapa
tokoh yang memiliki daya untuk menjaga keselarasan di
masyarakat.

Selain itu, penerapan dimensi sosial dan
ekonomi ini dimaksudkan juga untuk mendukung
kepemilikan sumber daya secara kolektif (Fernando
Gomez et al., 2016). Kondisi ini diwujudkan melalui
terbentuknya integrasi  sektor  produksi pertanian,
perikanan, dan peternakan di dalam desa yang dikelola
langsung oleh masyarakat secara kolektif. Praktik
agroekologi yang dilakukan dalam program INNDESA
tidak sekadar menemukenali potensi ekologi dan sosial
masyarakat, namun juga menyinergikan dua aspek
tersebut ke dalam satu pendekatan yang holistik untuk
mencapai masyarakat dan lingkungan yang berkelanjutan.

Dinamika dan Penerimaan Masyarakat

Berbeda dari praktik pemenuhan atas satu
sektor saja, INNDESA menjadi program inovasi sosial
pertama di wilayah Jawa Tengah terutama di Kabupaten
Cilacap, yang mampu mengintegrasikan tiga sektor
produktif di masyarakat. Terbentuknya INNDESA
merupakan  salah satu upaya strategis yang
dilatarbelakangi oleh adanya beberapa persoalan di
masyarakat. Berdasarkan Pemetaan Sosial tahun 2024,
ditemukan masih terdapat 45 (empat puluh lima)
masyarakat rentan yang merupakan fakir miskin, 20 (dua
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puluh) orang lansia, 10 (sepuluh) orang pengangguran,
dua orang disabilitas, serta 10 (sepuluh) orang ex migran
yang tidak memiliki pendapatan (PT PLN Indonesia Power
UBP Jawa Tengah 2 Adipala, 2024).

Meninjau ~ kembali ~ temuan tersebut,
pembentukan INNDESA menjadi sebuah disrupsi di
tengah masyarakat buah ekosistem yang menjawab
kebutuhan masyarakat. Integrasi tiga sektor tersebut
dilakukan tidak sekadar untuk mencapai keunggulan
kompetitif, namun untuk membangun  ekosistem
berkelanjutan di Kecamatan Adipala. Selain itu,
implementasi INNDESA dilakukan secara terstruktur dan
dalam jendela monitoring yang konsisten. Hal ini terwujud
melalui adanya monitoring dan evaluasi yang dilakukan
berkala oleh CSR PT PLN Indonesia Power UBP Jawa
Tengah 2 Adipala selama minimal tiga bulan sekali (PT
PLN Indonesia Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala, 2024).
Selanjutnya, proses integrasi dalam program INNDESA
pada awalnya dilakukan pada dua sektor, yakni perikanan
dan peternakan. Pemilihan dua sektor tersebut merupakan
langkah strategis untuk menstimulasi  pertumbuhan
maupun memantik adanya diversifikasi produk turunan
lainnya di sektor pertanian. Selain itu, tahun pertama
program ini membentuk beberapa kelompok masyarakat,
seperti kelompok tani, peternak, dan pembudidaya ikan
yang selanjutnya disebut Kelompok Forum INNDESA.
Kehadiran kelompok ini, menjadi wadah eksplorasi bagi
masyarakat di sektor produksi pangan yang sebelumnya
belum terintegrasi.

Sebelum adanya program ini, masyarakat
dihadapkan dengan persoalan sosial yang cukup
kompleks. Seperti adanya penumpukan sampah di
beberapa titik, belum terdapat ekosistem sirkular bagi
masyarakat yang berprofesi sebagai petani maupun
peternak hingga perikanan, terdapat pengangguran pada
usia produktif, serta terdapat kelompok masyarakat yang
masuk dalam kelompok rentan, baik secara akses maupun
aset. Kondisi tersebut menjadi salah satu latar belakang
dibentuknya program inovasi sosial INNDESA.
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Lebih lanjut, praktik dalam program INNDESA tidak hanya

dilakukan melalui kolaborasi dengan Kelompok Forum

INNDESA, namun juga berkolaborasi dengan seluruh

aktor pembangunan. Adapun diantaranya seperti

pemerintah  Kecamatan Adipala, masyarakat Desa

Adipala, Desa Bunton, dan Desa Wiahar maupun CSR PT

PLN Indonesia Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala.

Keterlibatan seluruh stakeholder tersebut memainkan

peran penting dalam proses implementasi program. Hal ini

dikarenakan, dinamika tersebut mampu membentuk
berbagai sudut pandang yang holistik dalam proses
pengembangan INNDESA.

Setelah berjalan tiga tahun, INNDESA tidak sekadar

menjadi program pemberdayaan masyarakat, namun

inovasi ini telah menciptakan rantai nilai (value chain) baru

di masyarakat. Hal ini ditandai dengan tercapainya

beragam manfaat bagi masyarakat, baik secara ekonomi,

sosial, lingkungan, maupun budaya. Adapun gambaran
singkat hubungan INNDESA dengan tiga sektor produktif
tersebut, diantaranya sebagai berikut:

a. Sektor Peternakan: sektor ini dikelola langsung
oleh Kelompok Makaryo Tani dan Kelompok Sri
Mugi Lestari melalui budidaya domba dan
kambing. Pada sektor ini, sisa kotoran hewan
ternak diolah menjadi pupuk organik yang
dimanfaatkan ~ pada  sektor  pertanian.
Pengembangan sektor peternakan ini memberikan
dampak ekonomi dan produktivitas kelompok. Hal
tersebut dikarenakan sebelum adanya program
INNDESA, banyak hewan ternak warga mengalami
kematian dan stunting. INNDESA tidak sekadar
memberikan ruang untuk berbudidaya, namun
INNDESA juga membekali anggota kelompok
dengan pengetahuan terkait optimalisasi budidaya
peternakan.

b. Sektor Pertanian: sektor ini dikelola oleh Kelompok
Petani Milenial Kreasi Tani. Kegiatan dalam sektor
ini tidak sekadar melakukan penanaman, namun
menyangkut pengelolaan limbah juga. Sampah
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organik dikelola dalam sektor pertanian yang
nantinya akan disalurkan kembali menjadi biobriket
sekam padi dan juga mengelola limbah baglog
budidaya jamur menjadi co-firing biomassa.

c.  Sektor Perikanan: sektor ini dikelola juga oleh
Gapokdakan Karya Lestari. Proses integrasi dalam
sektor ini melalui penerimaan biofilter sekam padi
dari sektor pertanian dan biodisel green energy
dari pengelolaan sampah anorganik. Selanjutnya,
limbah yang dihasilkan dari operasional sektor
perikanan disalurkan kembali ke sektor pertanian
dalam bentuk pupuk organik residu pakan.

Lebih lanjut lagi, tiga proses integrasi di atas tidak
dapat berjalan sendirian. Hadinya Kelompok Forum
INNDESA sebagai kelompok integrasi ketiga sektor
tersebut, memegang peran penting dalam proses
pengolahan dan distribusi pangan. Selain itu, keterlibatan
masyarakat secara langsung dalam program inovasi sosial
INNDESA juga memberikan dampak positif jangka
panjang. Pasalnya, dengan kehadiran dan keterlibatan
aktif masyarakat, maka proses penciptaan nilai dan adopsi
kegiatan ramah lingkungan dapat dilakukan secara
optimal. Selain itu, kolaborasi antara CSR PT PLN
Indonesia Power UBP Jawa Tengah 2 Adipala dengan
Kelompok Forum INNDESA juga mendorong percepatan
tujuan pembangunan berkelanjutan, salah satunya terkait
ketahanan pangan (Fadjar, 2024).

Distribusi pangan yang dilakukan oleh Kelompok
Forum INNDESA berhasil memenuhi kebutuhan pangan
lokal secara mandiri dan berkelanjutan. Adapun hasil bumi
yang telah didistribusikan seperti jamur tiram, bawang
merah, ikan air tawar, serta domba dan kambing. Praktik
ini berhasil membawa ketiga desa di Kecamatan Adipala
tersebut menjadi salah satu desa dan kelompok
percontohan “Desa Integratif Pangan” di Kabupaten
Cilacap yang mampu mengintegrasikan tiga sektor
produktif.
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KESIMPULAN

Program INNDESA merupakan salah satu
contoh penerapan pendekatan agroekologi yang cukup
kompleks. Program ini mengintegrasikan tiga aspek
produktif masyarakat menjadi satu ekosistem yang bersifat
kolektif. Artinya, seluruh masyarakat dapat berperan
langsung dan mengelola setiap sektor. Selain itu,
keterlibatan CSR PT PLN Indonesia Power UBP Jawa
Tengah 2 Adipala turut mendorong keselarasan dan
keseimbangan di dalam praktik INNDESA. Inovasi sosial
INNDESA tidak sekadar mewujudkan ketahanan pangan
lokal saja, melainkan menciptakan nilai baru di masyarakat
mengenai keberlanjutan.

Program INNDESA merupakan respons atas
berbagai persoalan sosial di wilayah pedesaan, seperti
pengangguran, penumpukan sampah, serta kerentanan
masyarakat. Pendekatan agroekologi yang digunakan
dalam program ini juga dilakukan secara holistik dengan
melibatkan seluruh lapisan masyarakat serta pemerintah
setempat.  Hasilnya, terbentuk  ekosistem  yang
berkelanjutan dan meminimalkan limbah atau sampah
yang terbuang ke lingkungan.
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